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Artikel Informasi  A b s t r a c t 

Received : 20 Mei 2024 This study aims to analyze the Communication Strategy of a 

Lecturer in overcoming learning boredom of 

Communication Science students. The study emphasizes a 

qualitative approach, involving 2 lecturers, one lecturer as 

an observer and one lecturer acting as a direct participant, 

while the number of students is 45 people in class A. The 

results of the study indicate that in overcoming learning 

boredom, lecturers develop an active Communication 

Strategy of a Lecturer, but still prioritize assertiveness, take 

full social initiative so that students can imitate, are able to 

integrate with their social environment, are able to express 

their opinions emotionally but in a controlled manner, send 

information with full attention, give orders but show 

assertiveness, and attention. In addition, lecturers have an 

imperfect Emotive style Communication Strategy of a 

Lecturer, an less established Director style, a Reflective 

style, and have a cautious supportive style. The 

Communication Strategy of a Lecturer in learning will have 

an impact on the actualization and implementation of their 

social life. 
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PENDAHULUAN 
Upaya mencapai output pendidikan yang 

baik, diperlukan input melalui proses yang 

bersinergi. Selanjutnya upaya tersebut dalam 

pendidikan di Indonesia disebut sebagai proses 

memanusiakan manusia. Konsep pendidikan di 

Indonesia adalah membentuk manusia 

seutuhnya, yakni manusia yang memiliki 

kecerdasan spiritual, kecerdasan emosional dan 

kecerdasan intelektual melalui proses 

pembelajaran. Kegiatan pembelajaran 

menanamkan 3 (tiga) aspek penting yaitu; aspek 

kognitif, afektif dan psikomotor. Ketiga aspek ini 

harus mencapai keberhasilan melalui interaksi 

dalam pembelajaran sesuai tujuan pembelajaran 

yang hendak dicapai. Proses mencapai tujuan 

pembelajaran, maka dosen harus mampu 

menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif dan 

menyenangkan. Metode harus sesuai dengan 

materi pembelajaran yang akan membuat 

mahasiswa mudah memahami dan mencerna 

materi yang disajikan. Selanjutnya jika 

pembelajaran yang dilaksanakan dalam kelas 

monoton dan tidak menarik perhatian mahasiswa, 

maka akan membuat mahasiswa menjadi sulit 

belajar yang akhirnya mendatangkan kejenuhan 

belajar. Kesulitan belajar adalah salah satu gejala 

yang nampak pada mahasiswa yang ditandai 

dengan prestasi belajar yang lebih rendah 

dibandingkan dengan mahasiswa yang lainnya, 

bahkan prestasi belajar jauh lebih rendah dari 

pada sebelumnya. Mahasiswa yang mengalami 

kesulitan belajar akan menghambat proses belajar 

mereka, yang pada akhirnya mendatangkan 

kejenuhan belajar, sehingga membuat prestasi 

belajar mereka menjadi menurun. Kejenuhan 

belajar membuat mahasiswa menjadi malas 

belajar dan sulit berkonsentrasi, sehingga 

berdampak pada menurunnya daya serap 

mahasiswa terhadap materi dan berimbas kepada 

menurunnya prestasi belajar atau tidak adanya 

peningkatan prestasi sesuai yang diharapkan 
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dalam proses pembelajaran (Sugihartono, 2007: 

81). 

Ilmu Komunikasi merupakan Ilmu yang 

sejak kita atau manusia mulai terbentuk 

sudah ada komunikasi antara ibu dan anak 

hal ini menyebabkan komunikasi sangatlah 

dibutuhkan olah banayk orang baik itu 

pribadi, kelompok ataupun organisasi. 

Pemikiran negatif tentang sejarah 

berkembang bahwa sejarah hanya menghafal 

tanggal dan nama belaka. Ini semakin 

membuat matakuliah sejarah, tidak banyak 

diminati. Namun berbeda dengan mahasiswa 

di Program Studi Ilmu Komunikasi yang 

memang menggeluti bidang ilmu ini.  Faktor 

penyebab lain dapat diihat dari Strategi 

Komunikasi Seorang Dosen dosen yang 

mengajar. Apalagi jika kegiatan 

pembelajaran tidak menyenangkan, kurang 

variatif atau hanya menggunakan metode 

ceramah dan tanya jawab. Kurang pahamnya 

terhadap manfaat pembelajaran sejarah 

membuat mahasiswa tidak termotivasi 

belajar sejarah. Hal inilah yang membuat 

mahasiswa mengalami kejenuhan belajar. 

Kejenuhan belajar yang dialami oleh 

mahasiswa ini berdasar hasil observasi dan 

hasil wawancara di lapangan, salah satu 

penyebabnya adalah Strategi Komunikasi 

Seorang Dosen dosen dalam matakuliah 

sejarah masih dianggap kurang optimal.  

Hasil observasi awal sebanyak 2 kali 

yang dilakukan peneliti pada bulan 

September 2023 terhadap matakuliah ilmu 

komunikasi di Kelas A dan wawancara yang 

dilakukan peneliti kepada dosen dengan 

Kode NU, pada bulan September 2023, maka 

ditemukan hambatan belajar disebabkan oleh 

kejenuhan belajar yang dialami beberapa 

mahasiswa tersebut. Unit analisis subyek 

terhadap 45 orang mahasiswa, dengan 

pendekatan studi kasus sebanyak 9 orang. 

Dari 45 (Empat Puluh Lima) mahasiswa, 

terdapat 9 (Sembilan) mahasiswa yang 

mengalami kejenuhan belajar, terlihat dengan 

beberapa aktivitas yang tidak mendukung 

proses belajar mereka seperti bercerita 

dengan teman saat dosen sedang memberikan 

materi pelajaran (1 orang), bermain 

handphone (2 orang), mencoret-coret kertas 

(1 orang), dan mengerjakan tugas matakuliah 

lain (2 orang). Selain 5 mahasiswa yang 

menunjukkan aktivitas kejenuhan di dalam 

kelas, ada 2 mahasiswa yang tidak hadir 

ketika proses pembelajaran berlangsung. 

Ketidakhadiran mahasiswa tersebut 

merupakan indikasi bahwa mereka jenuh 

terhadap matakuliah sejarah yang tiap hari 

diskusi dan tanya jawab saja. Bercerita 

dengan teman sebangku saat dosen sedang 

menyajikan materi sangat mengganggu 

konsentrasi belajar mahasiswa lain. 

Mahasiswa yang melakukan hal tersebut 

dalam proses pembelajaran, dosen 

mengambil tindakan dengan menegur 

langsung. Setelah ditegur, mahasiswa 

tersebut diam dan mendengarkan kembali 

materi yang disampaikan, namun beberapa 

saat kemudian mahasiswa tersebut kembali 

bercerita dengan teman sebangku. Adapun 

mahasiswa yang membuka HP, HP-nya 

untuk sementara diambil, setelah matakuliah 

berakhir dikembalikan dengan memberikan 

pembinaan dan teguran. Selain itu, adapula 

mahasiswa yang mencoret-coret kertas dan 

meja. Inipula mendapat perhatian khusus. 

Namun teguran dan pembinaan yang 

dilakukan pada hari itu akan mengulang 

kembali tindakannya di pertemuan berikut. 

Penelitian yang berkaitan dengan topik di 

atas pernah dilakukan oleh Hutapea (2016). 

Penelitian menunjukkan bahwa komunikasi 

merupakan aspek penting yang dibutuhkan 

oleh manusia. Sebagai makhluk sosial 

siapapun dihadapkan dengan proses interaksi 

yang menekankan keterampilan komunikasi 

dan kontak sosial. Pada praktiknya, proses 

komunikasi tersebut dihadapkan dengan 

beragam permasalahan yang menuntut 

adanya pola dan Strategi Komunikasi 

Seorang Dosen tertentu, sehingga tujuan dari 

komunikasi yang diinginkan dapat tercapai, 

baik oleh komunikator maupun komunikan. 

Penelitian Setyanto (2012) menunjukkan 

bahwa gaya kepemimpinan dan Strategi 

Komunikasi Seorang Dosen berpengaruh 

terhadap iklim komunikasi dalam sebuah 

organisasi. Komunikasi dapat meningkatkan 
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kepuasaan komunikasi anggota. Kepuasaan 

komunikasi dapat pula meningkatkan kinerja 

dan performa organisasi.  

Strategi Komunikasi Seorang Dosen 

memiliki pengaruh terhadap kualitas layanan 

dan kepuasaan. Strategi Komunikasi Seorang 

Dosen diukur menggunakan indikator posisi 

tubuh, kontak mata, ekspresi wajah, dan 

intonasi suara. Indikator- indikator tersebut 

menunjukkan pengaruh signifikan terhadap 

kepuasaan nasabah dan meningkatkan 

performa organisasi (Mazaya, Setiabudi, & 

Santosa, 2013). Selain itu, Strategi 

Komunikasi Seorang Dosen juga dapat 

dijadikan sebagai ruang pengungkapan diri. 

Kemampuan komunikasi dan kepemimpinan 

akan mewujudkan efektifitas organisasi 

(Teviana, 2011). 

Komunikasi, lisan dan nonverbal, dalam 

suatu kelompok adalah sesuatu yang khas 

dari kelompok dan sifatnya unik. Sulitnya 

menemukan artikel terkait Strategi 

Komunikasi Seorang Dosen dalam mengatasi 

kejenuhan belajar mendorong menelusuri 

penelitian terkait gaya belajar dikaitkan 

dengan kejenuhan belajar mahasiswa (Giri, 

2006). She dan Fisher mengkategorikan lima 

pola komunikasi dalam proses belajar-

mengajar, sebagai berikut: Challenging 

(Menantang), Challenging yaitu gaya 

bertanya untuk meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam memahami materi 

tertentu, Encouragement and praise 

(Memotivasi dan Memuji) Interaksi ini 

berhubungan dengan sejauh mana guru 

tersebut memuji dan mendorong mahasiswa 

menjadi lebih baik didalam ruang kelas. 

Pujian dapat meningkatkan motivasi, yang 

mungkin diberikan oleh dorongan guru atau 

pujian mahasiswa, serta meningkatkan minat 

dan keterlibatan di kelas, Non-verbal support 

(dukungan non-verbal) mengacu kepada 

sejauh mana guru menggunakan komunikasi 

non verbal untuk berinteraksi secara positif 

dengan mahasiswa, Understanding and 

friendly (memahami dan bersahabat) Pola ini 

mengacu pada bagaimana guru memahami 

dan bersikap bersahabat terhadap mahasiswa, 

dan Controlling (mengontrol) yakni pola 

komunikasi kelima ini berhubungan dengan 

bagaimana guru mengendalikan dan 

mengelola perilaku mahasiswa di kelas 

(Mahanani, 2014: 60) 

Komunikasi antarpribadi yang interaktif 

tersebut mengandalkan gaya berkomunikasi 

yang dihubungkan dengan nilai-nilai yang 

dianut orang. Banyak tipe atau gaya personal 

yang dimiliki manusia dalam melakukan 

proses komunikasi. Strategi Komunikasi 

Seorang Dosen personal dapat ditunjukkan 

dengan cara kognitif maupun sosial. 

Komunikasi yang terjadi antara seseorang 

dengan orang lain ini, berlangsung pada taraf 

kedalaman yang berbeda-beda. Strategi 

Komunikasi Seorang Dosen setiap orang 

tentunya berbeda-beda dan memiliki ciri 

khas tersendiri. Dengan terpaan media sosial, 

tentu tidak menutup kemungkinan 

memengaruhiStrategi Komunikasi Seorang 

Dosen sehari-hari dari pengguna media sosial 

tersebut di kehidupan nyata. Contohnya 

adalah Strategi Komunikasi Seorang Dosen 

Sujiwo Tedjo di twitter dengan ciri khas 

“urakan” yang follower-nya mencapai 

ribuan. Beberapa dari follower Sujiwo Tedjo 

yang tergolong ABG (Anak Baru Gede) ikut 

menggunakan Strategi Komunikasi Seorang 

Dosen tersebut karena dinilai lebih membumi 

apabila diaplikasikan di kehidupan nyata 

(Mahanani, 2014:60). 

Hal ini diperkuat dengan teori bahwa, 

Strategi Komunikasi Seorang Dosen 

merupakan cara yang digunakan 

komunikator dalam menyampaikan pesan. 

Setiap komunikator mempunyai Strategi 

Komunikasi Seorang Dosen dan ciri khas 

berbeda-beda. Perbedaan ini dapat dilihat 

dari segi budaya, pendidikan, lingkungan 

keluarga, pengalaman dan lain sebagainya. 

Persoalan pengimplementasian strategi yang 

harus selalu diingat bahwa sebaik apapun 

rumusan strategi, hanya akan menjadi 

retorika belaka jika tidak dapat 

diimplementasikan dengan baik. Oleh karena 

itu, agar perusahaan dapat mencapai tujuan 

secara optimal, maka selain harus mampu 

merumuskan strategi (Sudarman, 2018). 
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Strategi Komunikasi Seorang Dosen ada 

tiga yaitu: Strategi Komunikasi Seorang 

Dosen Asertif, non asertif dan agresif. 

Strategi Komunikasi Seorang Dosen Asertif 

ialah gaya ini memiliki ciri mampu 

mengekspresikan perasaan dan harga diri 

berdasarkan pikiran yang etis. Sehingga 

dalam mengekspresikan diri dengan memberi 

perhatian, martabat dan rasa hormat. Gaya 

non asertif lebih menunjukkan pada perasaan 

takut dan bimbang, mengingkari diri, serta 

lebih memberikan keuntungan pada orang 

lain. Gaya Agresif ialah Gaya ini berusaha 

mendominasi dalam interaksi dengan orang 

lain baik verbal maupun non verbal. Gaya ini 

sangat tidak efektif karena ada pemaksaan 

hak orang lain. Tiga macam Strategi 

Komunikasi Seorang Dosen antara lain: non 

assertive ditandai dengan kecenderungan 

untuk menyembunyikan atau berdiam diri 

apabila terdapat suatu masalah. Hal tersebut 

mendorong individu untuk memilih berdiam 

diri dari pada memicu keramaian demi 

terciptanya perdamaian, assertive merupakan 

sebuah gaya yang ditandai dengan 

menyatakan opini secara langsung atau 

terbuka agar tujuan orang tersebut terpenuhi, 

agresive adalah Strategi Komunikasi Seorang 

Dosen yang ditandai dengan usaha individu 

untuk selalu hadir atau mendekatkan diri 

disetiap kesempatan (Hutapea, 2016). 

Adanya penerapan Strategi Komunikasi 

Seorang Dosen guru yang menyenangkan, 

secara tidak langsung hal ini dapat juga 

menumbuhkan semangat atau motivasi 

belajar mahasiswa terhadap suatu mata 

pelajaran. Motivasi belajar yang timbul 

dalam diri mahasiswa disebabkan karena 

adanya cita-cita atau dorongan untuk 

memperoleh hasil yang diharapkan (Sucia, 

2016). Pendidikan adalah komunikasi dalam 

arti bahwa, dalam proses tersebut terlibat dua 

komponen, yang terdiri atas manusia, yakni 

pengajar sebagai komunikator dan pelajar 

sebagai komunikan. Lazimnya, pada 

tingkatan bawah dan menengah pengajar itu 

disebut guru, sedangkan pelajar itu disebut 

murid, pada tingkatan tinggi pengajar itu 

dinamakan dosen, sedangkan pelajar 

dinamakan mahasiswa. Pada tingkatan apa 

pun, proses komunikasi antara pengajar dan 

pelajar itu pada hakikatnya sama saja. 

Perbedaannya hanyalah pada jenis pesan 

serta kualitas yang disampaikan oleh dosen 

kepada mahasiswa. 

Perbedaan antara komunikasi dengan 

pendidikan terletak pada tujuannya atau efek 

yang diharapkan. Ditinjau dari efek yang 

diharapkan, tujuan komunikasi sifatnya 

umum, sedangkan tujuan pendidikan sifatnya 

khusus. Kekhususan inilah yang dalam 

proses komunikasi melahirkan istilah-istilah 

khusus seperti penerangan, propaganda, 

indoktrinasi, agitasi, dan pendidikan. Tujua 

pendidikan adalah khas, yakni meningkatkan 

pengetahuan seseorang mengenai suatu hal 

sehingga ia menguasainya (Sucia, 2016). 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
Strategi Komunikasi 

Biaya pemasaran adalah semua biaya yang 

sejak saat produk selesai diproduksi dan 

disimpan dalam gudang sampai dengan produk 

tersebut berubah kembali dalam bentuk uang 

tunai (Mulyadi, 2016). 

Indikator biaya pemasaran terdiri dari: 

1. Fungsi Penjualan 

2. Fungsi Advertensi 

3. Fungsi Pergudangan 

4. Fungsi Pembungkusan 

5. Fungsi Kredit 

6. Fungsi Akuntansi 

 

METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode penelitian deskriptif kuantitatif. 

Penelitian ini dilakukan di PT. Aeon Delight 

Indonesia. Populasi dalam penelitian ini adalah 

karyawan dan konsumen PT. Aeon Delight 

Indoneisa sebanyak 127 respondek.. Adapun 

untuk menentukan jumlah sampel (n) yang 

digunakan adalah mengacu pada pendekatan 

rumus Slovin. Dari hasil perhitungan jumlah 

sampel yang akan digunakan pada penelitian ini 

berjumlah 96 responden.  Skala pengukuran data 

pada penelitian ini menggunakan skala Likert. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada 

penelitian ini adalah (1) observasi, (2) kuesioner 

dan (3) dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan 

penulis dalam melakukan penelitian adalah 

sebagai berikut: 
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a) Uji Instrument terdiri dari (1) uji validitas 

dan (2) uji reliabilitas. 

b) Uji Asumsi Klasik terdiri dari (1) uji 

normalitas dan (2) uji multikoliniearitas dan 

(3) uji heterokedastisitas 

c) Analisis regresi linier berganda. 

d) Uji hipotesis terdiri dari uji parsial (Uji t) dan 

uji simultan (Uji F) 

e) Uji koefisien determinasi (R
2
) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Uji validitas dalam penelitian ini 

menggunakan taraf signifikan 5%, dengan 

jumlah responden 96 sehingga diperoleh rtabel 

0,2006 untuk itu jika rhitung < dari rtabel , maka item 

instrument tidak valid. Dan jika rhitung> dari rtabel 

maka item instrument tersebut valid. rhitung dari 

semua item instrumen hasilnya adalah lebih besar 

dari rtabel pada tingkat kesalahan 5% dan tingkat 

kepercayaan 95% untuk 96 responden yaitu 

0,2006. Dengan demikian, item-item instrument 

pada kuesioner ini hasilnya valid, dan item 

kuesioner yang valid dapat dijadikan instrument 

bagi penelitian selanjutnya. 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas data dalam penelitian ini 

menggunakan metode Cronbach’s Alpha. 

Apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih kecil dari 

0,6 maka termasuk ke dalam tingkat yang 

realibilitasnya kurang baik. Nilai di atas 0,7 

sampai 0,8 dalam tingkat reliabilitas dapat 

diterima, dan nilai di atas 0,8 tingkat 

reliabilitasnya baik. Adapun hasil perhitungan 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas 

No. Variabel 
Nilai Cronbach’s 

Alpha 

1 Biaya Pemasaran (X1) 0,747 

2 Gaji Karyawan (X2) 0,625 

3 Laba Perusahaan (Y) 0,659 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat 

bahwa nilai Cronbach’s Alpha dari masing-

masing varibael yang dilakukan pada 96 

responden nilainya lebih besar dari 0,6. Dengan 

demikian, uji reliabilitas dari keseluruhan item 

instrument yaitu 17 item pertanyaan pada 

kuesioner sudah dikatakan reliabel, karena nilai 

Cronbach’s Alpha masing-masing variabel lebih 

besar dari 0,6. 

Uji Normalitas 

Peneliti melakukan uji normalitas dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-Sminornov 

dengan melihat tingkat signifikansinya. 

Distribusi data penelitian dinyatakan normal jika 

nilai probabilitas (sig) > 0,05. Model regresi yang 

baik adalah model yang memiliki residual 

berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dengan 

uji Kolmogorov-Sminornov adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-

Sminornov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 96 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.17461128 

Most Extreme Differences Absolute .082 

Positive .082 

Negative -.052 

Test Statistic .082 

Asymp. Sig. (2-tailed) .113c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui 

bahwa nilai signifikansi 0,113 lebih besar dari 

0,05 atau 0,113 ≥ 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa data yang diuji berdistribusi 

normal. 

Uji Multikoliniearitas 

Uji multikolinearitas untuk mengetahui 

apakah terdapat korelasi atau hubungan diantara 

variabel-variabel independen ada atau tidak pada 

model regresi dan bertujuan untuk menghindari 

kebiasan dalam proses pengambilan kesimpulan. 

Dengan melihat nilai tolerance dan variance 

factor (VIF) dapat disimpulkan bahwa variabel 

tersebut bebas dari multikolinearitas atau tidak 

terjadi  gejala multikolinearitas antar variabel 

independen, apabila nilai VIF < 10 dan nilai 

tolerance > 0,10 yang artinya tidak terjadi gejala 

multikolinearitas. Berikut hasil pengujiannya: 
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Tabel 5 Hasil Uji Multikoliniearitas 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error 

Toler
ance VIF 

1 (Constant) 8.566 3.064   

Biaya 
Pemasaran 

.320 .081 .991 1.00
9 

Gaji Karyawan .209 .092 .991 1.00
9 

 

Dari hasil perhitungan, didapatkan nilai 

tolerance pada masing-masing persamaan lebih 

besar dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10. Nilai 

tolerance untuk variable Biaya Pemasarab (X1) 

dan Gaji Karyawan  (X2) adalah 0,991 lebih 

besar dari 0,10. Sedangkan untuk nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) untuk variabel Biaya 

Pemasarab (X1) dan Gaji Karyawan  (X2)  adalah  

1,009 lebih kecil dari 10. Jadi dapat disimpulkan 

pada model regresi tidak mengandung 

multikolinieritas. Artinya bahwa variabel bebas 

tidak saling mempengaruhi. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda bertujuan untuk 

menguji pengaruh dua atau lebih variabel 

independen terhadap variabel dependen. Berikut 

hasil pengujiannya: 

Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Linier 

Berganda 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.021 1.129  .001 

Biaya 
Pemasaran 

.299 .033 .610 .000 

Gaji Karyawan .351 .060 .396 .000 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 

diatas, maka dapat diperoleh persamaan regresi 

sebagai berikut : 

 

Ý = ɑ +bX1 + bX2 

Ý = 4,021 + 0,299X1 + 0,351X2 

Dari persamaan diatas, maka koefisien 

regresi dapat diartikan sebagai berikut : 

1. Nilai constan (ɑ) = 4,021  berarti apabila 

Biaya Pemasaran dan Gaji Karyawan bernilai 

konstan, maka Laba Perusahaan adalah 

sebesar 4,021. 

2. Nilai bX1 = 0,299 berarti bahwa apabila 

Biaya Pemasaran mengalami peningkatan 

satu satuan atau 1% maka akan menyebabkan 

kenaikan terhadap Laba Perusahaan 0,299, 

jika variabel lain dianggap konstan. 

3. Nilai bX2 = 0,351 berarti bahwa apabila Gaji 

Karyawan mengalami peningkatan satu 

satuan atau 1% maka akan menyebabkan 

kenaikan terhadap Laba Perusahaan sebesar 

0,351, jika variabel lain dianggap konstan. 

Uji Hipotesis 

Uji parsial (Uji t) dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen (X) 

secara parsial terhadap variabel dependen (Y). 

Hasil analisis sebagai berikut: 

Tabel 7 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error 

1 (Constant) 4.021 1.129 3.561 .001 

Biaya 
Pemasaran 

.299 .033 9.038 .000 

Gaji Karyawan .351 .060 5.869 .000 

 

Berdasarkan hasil uji t dapat dilihat bahwa: 

a)  Nilai thitung variabel Biaya Pemasaran adalah 

9,038 dan ttabel  bernilai 1,98498 sehingga thitung  

> ttabel (9,038 > 1,98498) dan nilai signifikan 

(sig.) 0,000 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan  bahwa variabel Biaya 

Pemasaran berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Laba Perusahaan Jasa Outsourcing 

di PT. Aeon Delight Indonesia, dengan 

demikian hipotesis 1 diterima. 

b) Nilai thitung variabel Gaji Karyawan adalah 

5,869 dan ttabel  bernilai 1,98498 sehingga thitung  

> ttabel (5,869 > 1,98498) dan nilai signifikan 

(sig.) 0,000 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan  bahwa variabel Gaji Karyawan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Laba Perusahaan Jasa Outsourcing di PT. 

Aeon Delight Indonesia, dengan demikian 

hipotesis 2 diterima. 

Sedangkan uji simultan (Uji F) pada 

penelitian ini untuk menguji signifikansi 

pengaruh variabel X terhadap Y secara simultan. 

Hasil analisis sebagai berikut: 

Tabel 8 Hasil Uji Simultan (Uji F) 
ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 
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1 Regressi
on 

182.167 2 91.083 64.627 .000b 

Residual 131.073 93 1.409   

Total 313.240 95    

a. Dependent Variable: Laba Perusahaan 

b. Predictors: (Constant), Gaji Karyawan, Biaya Pemasaran 

 

c) Berdasarkan perbandingan nilai Fhitung dengan 

Ftabel dengan tingkat signifikan 5% 

menggunakan rumus Ftabel = df1 = k-1, df2=n-

k di dapatkan rumus (k;n-k), maka 

menghasilkan angka (2; 93). Berdasarkan 

nilai Ftabel (2;93) adalah 2,70. Sehingga dapat 

disimpulkan Fhitung lebih besar dari Ftabel atau 

64,627 > 2,70. Sedangkan untuk nilai Sig. 

sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 

< 0,05.  Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Biaya Pemasaran dan Gaji Karyawan secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Laba Perusahaan Jasa Outsourcing 

di PT. Aeon Delight Indonesia, dengan 

demikian hipotesis 3 diterima. 

Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Pengujian koefisien determinasi (R
2
) 

digunakan untuk mengukur proporsi atau 

persentase atas persentase kemampuan model 

dalam menerangkan variabel terikat.Koefisien 

determinasi berkisar antar nol sampai satu 

(0<R
2
<1). Jika R

2
 semakin besar (mendekati 

satu), maka dapat dikatakan bahwa pengaruh 

variabel bebas (X) adalah besar terhadap variabel 

terikat (Y). Hal ini model yang digunakan 

semakin kuat menerangkan pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat dan demikian 

sebaliknya. Adapun hasil dari perhitungan uji 

koefisien determinansi (R
2
) dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .763a .582 .573 1.187 

a. Predictors: (Constant), Gaji Karyawan, Biaya 
Pemasaran 
b. Dependent Variable: Laba Perusahaan 

Dari tabel diatas dapat dilihat nilai 

koefisien determinasi (R
2
) adalah 0,582 atau 

58,20% yang berarti bahwa variabel Biaya 

Pemasaran dan Gaji Karyawan secara bersama-

sama berpengaruh terhadap variabel Laba 

Perusahaan sebesar 58,20%. Hal ini dapat 

diartikan bahwa 41,80% dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar persamaan variabel yang 

tidak diteliti. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan yang telah dilakukan maka 

disimpulkan bahwa: 

1. Biaya Pemasaran berpengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap Laba 

Perusahaan Jasa Outsourcing di PT. Aeon 

Delight Indonesia. 

2. Gaji Karyawan berpengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap Laba 

Perusahaan Jasa Outsourcing di PT. Aeon 

Delight Indonesia. 

3. Biaya Pemasaran dan Gaji Karyawan 

berpengaruh positif dan signifikan secara 

simultan terhadap Laba Perusahaan Jasa 

Outsourcing di PT. Aeon Delight Indonesia. 

Adapun saran yang diberikan sebaiknya 

PT. Aeon Delight Indonesia meningkatkan biaya 

pemasaran serta gaji karyawan yang lebih 

kompetitif sehingga dapat meningkatkan laba 

perusahaan. 
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